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Abstract 

Concrete is a mixture of Portland cement, coarse aggregate, fine aggregate 

and also water through a ratio of, of course, chemical reaction materials to harden 

the concrete itself. Cement paste is a mixture of water and cement to form a paste. 

K-300 concrete is concrete that can be used to withstand a compressive strength of 

300 Kg / Cm². After that the concrete will dry out and at the age of 14-28 days 

after casting time. 

 Fine Aggregate (Sand) of Kisam River, Gilas River and Singau River in 

Ogan Komering Ulu Selatan District is often used for building material mixtures. 

Of the three rivers that have the best quality or can be said to be sensible sand is 

the fine aggregate (sand) of the Kisam River. And from the Kisam River, Gilas 

River and Singau River for the manufacture of normal K-300 concrete at 14 days 

and 28 days, 30 cubes are used for the three types of sand. 

 

 Analysis of the effect of the use of fine aggregate showed that the 

maximum average compressive strength of the Kisam River sand at the age of 14 

days was 276.9 (Kg / Cm²) at 28 days of 325.4 (Kg / Cm²). Gilas River at 14 days 

is 257.9 (Kg / Cm²) and 28 days old is 319.1 (Kg / Cm²), Singau River at 14 days 

is 235.6 (Kg / Cm²) and at 28 days it is 308 , 7 (Kg / Cm²). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Compressive Strength of K-300 Concrete Sand Ogan Komering Ulu 

Selatan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 . Latar Belakang 

 Beton adalah bahan atau material yang sering di gunakan disekitar 

lingkungan berperan sebagai konstruksi utama digunakan untuk pembangunan itu 

sendiri dan dapat dimanfaatkan untuk banyak hal. Penggunaan beton itu  baik 

untuk bangunan rumah, bangunan gedung, bangunan jembatan dan terdiri dari 

bangunan itu sendiri. Penggunaan beton tidak lupa dari bahan material seperti 

agregat halus dan agregat kasar, yaitu pasir dan kerikil atau batu split, serta zat 

penambah lainya yang berupa semen Portland dan air melalui perbandingan tentu 

saja bahan pembuat reaksi zat kimia untuk mengeraskan beton itu sendiri. 

 Nilai kekuatan dan daya dukung tahan beton yang merupakan fungsi dari 

beberapa faktor yaitu, perbandingan material serta mutu dan bahan penyusun, 

proses pembuatan beton. Kondisi perawatan mutu agregat yang di gunakan untuk 

pembuatan beton juga sangat berpengaruh besar terhadap mutu beton. Mengingat 

angregat halus yang merupakan dalam salah satu bahan pembentuk beton yang di 

ambil secara alami dari sungai. Material terebut memiliki kualitas yang berbeda-

beda dan memiliki kadar lumpur yang berbeda, sehingga dapat mempengaruhi 

terhadap kuat tekan beton. Salah satunya matrial pembentuk beton adalah agregat 

halus (pasir). 

  Agregat halus dan agregat kasar sering digunakan sebagai bahan 

campuran, komponen utama dari beton. Nilai kekuatan dan daya tahan 

(durability) beton adalah fungsi dari beberapa faktor diantaranya yaitu nilai 
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banding campuran dan mutu bahan susun beton, pelaksanaan pengecoran, 

finishing, tempareture serta kondisi perawatan pengerasan beton. Agregat 

memiliki persentase 70% sampai dengan 75% dari volume beton, sehingga 

karekteristik dan sifat agregat berpengaruh langsung terhadap  kualitas dan sifat 

beton itu sendiri (Nugraha, 2007).  

 Tujuan saya mengambil tiga lokasi yang berada dalam satu kabupaten 

adalah untuk mengetahui kualitas agregat halus terbaik dari kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan. Serta untuk mengetahui nilai kuat tekan beton yang 

menggunakan angregat halus dari Sungai Kisam, Sungai Gilas dan Sungai Singau   

Di desa Nurben kecamatan Alor tengah masyarakat sering menggunakan 

pasir sungai benlelang dan pasir sungai lembur di desa lembur kecamatan lembur. 

Kedua pasir sungai tersebut dimanfaatkan masyarakat karena dinilai lebih efisien 

dan ekonomis dibandingkan dengan pengambilan pasir didaerah lainnya. Selain 

menggunakan pasir sungai benlelang dan pasir sungai lembur masyarakat juga 

sering memanfaatkan agregat kasar atau batu pecahan yang berasal dari sugai 

lembur sebagai bahan bangunan (Adnyana,2010) 

 Menurut Muktar, 2007 menyatakan sungai Podi memiliki berat jenis relatif 

lebih tinggi (berat jenis > 3) dibandingkan dengan pasir sungai lainnya yang 

berada di daerah Kota Palu dan sekitarnya. Muktar melakukan penelitian disungai 

Podi yang terletak diantara Jalan Poso-Ampana palu, Sama halnya seperti 

masyarakat didesa nurben yang menggunakan sungai benlelang, masyarakat 

kecamatan tojo juga sering menggunakan pasir sungai podi untuk bahan bagunan. 

Pada penelitian ini pengambilan sampel material dari sungai podi dan pasir yang 
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tersebar di wilayah aliran sungai podi, merupakan material dari endapan yang 

terbawa oleh aliran air ketika terjadi banjir. Pada penelitian yang di lakukan oleh 

mahasiswa teknik sipil universitas muhammdiyah Palembang, Yusup 112015078 

dengan judul Analisa Perbandingan Pasir Desa Tanah Abang, Desa Curup, Desa 

Pandan (Sungai Lematang) Kabupaten Pali Untuk Kuat Tekan Beton K-300. 

Yusup, 2015 menyatakan bahwa pasir desa tanah abang, curup, pandan kabupaten 

pali dan di tambah pasir desa tanjung raja kabupaten ogan ilir di bandingkan 

untuk kuat tekan beton K-300, sehingga nanti kita dapat mengetahui kuat tekan 

beton dan juga karekteristik agregat halus yang dapat di pergunakan untuk mutu 

beton K-300 dari ketiga pasir desa tersebut. 

 Didalam penelitian ini penulis mencoba membuat perbandingan pengaruh 

kuat tekan beton untuk menentukan kualitas dengan campuran agregat halus 

(pasir) dari Sungai Kisam kecamatan Kisam tinggi, Sungai Gilas kecamatan 

Muaradua Kisam, Sungai singau kecamatan Pulau beringin Kabupaten Oku 

Selatan. Adapun penelitian ini akan dilaksanakan dengan judul “Analisa 

Perbandingan Kualitas Agregat Halus (Pasir) Sungai Kisam, Sungai Gilas 

dan Sungai Singau Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Untuk Mutu 

Beton K-300” Di beberapa titik sampel terdapat banyak penambang pasir yang 

belum di ketahui oleh masyarakat luas, apakah pasir tersebut bisa digunakan 

sebagai material beton atau tidak, hal ini harus dilakukan untuk pengujian sampel 

pasir di laboraturium sebelum digunakan untuk pembuatan beton. 
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1.2. Maksud dan Tujuan 

 Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbandingan agregat halus (pasir) Sungai Kisam, Sungai Gilas dan Sungai 

Singau dengan uji tekan beton K-300 dan untuk mengetahui di antara ke tiga pasir 

tersebut mana yang paling baik di gunakan untuk campuran beton. 

. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kekuatan 

penggunaan agregat halus (pasir) kuat tekan beton k-300 pada umur 14 dan 28 

hari. Serta melihat mana pasir yang layak dan mana pasir yang tidak layak untuk 

di gunakan sebagai bahan campuran. 

1.3. Rumusan Masalah 

 Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

Dari beberapa titik sampel, pasir yang diambil dari beberapa daerah dan akan diuji 

kekuatan jika pasir yang memiliki kualitas lebih baik untuk pembuatan beton 

maka pasir dikatakan layak untuk digunakan. Titik sampel pengambilan pasir 

yaitu didaerah Sungai Kisam kecamatasn Kisam tinggi, Sungai Gilas kecamatan 

Muaradua kisam, Sungai singau Kecamatan Pulau beringin Kabupaten Oku 

Selatan. Berikut table total sampel penelitian yang akan dilaksanakan :  

No Persen Umur Banyak sample Total sample 

1 Beton Normal + 

Pasir Kisam 

14 

28 

5 

5 

 

10 

2 Beton Normal + 

Pasir Gilas 

14 

28 

5 

5 

 

10 
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3 Beton Normal + 

Pasir Singau 

14 

28 

5 

5 

 

10 

                                                                                                   30 

 

1.4 Batasan Masalah 

.  Dalam penelitian ini penulisan membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Bahan agregat halus diambil dari beberapa titik sample  disungai Kisam, 

sungai Gilas, dan sungai Singau.  

2. Pengujian ini dilakukan menggunakan semen portlan dan batu split dari 

Kabupaten Lahat.  

3. Pengujian bahan, pengujian slump dan pengujian kuat tekan beton yang 

dilakukan sesuai dengan standar nasional Indonesia.       

1.5. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dan penelitian ini terbagi dalam lima bab sebagai  

 berikut: 

1. Pendahuluan 

Pada bab ini menjelaskan secara umum latar belakang, maksud dan tujuan, 

permasalahan dan batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

2. Tinjauan pustaka 

Bab ini merupakan kajian yang mengacu pada beberapa referensi yang 

relevan dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam kajian ini akan 

djelaskan mengenai bahan pembentuk beton beserta sifat-sifatnya baik 
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yang berkaitan dengan penguujian yang akan dilakukan maupun sifat-sifat 

secara umum. 

3. Metode Penelitian 

Pada bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan 

penelitian secara keseluruhan meliputi waktu dan tempat penelitian serta 

bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian serta prosedur penelitian. 

4. Hasil dan Pembahasan. 

Pada bab ini menguraikan hasil-hasil pengujian yang dilakukan dan 

menganalisa dari hasil pengujian tersebut. 

Dalam tahapan ini akan banyak menggunakan grafik-grafik dan table-table 

dalam proses analisa datanya. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini merupakan akhir dari penelitian berupa kesimpulan dan juga 

saran-saran yang menunjang untuk penelitian lebih lanjut. 
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1.6. Bagan Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan alir sistematika Penulisan 
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